BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Pare, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama Islam sebagai
fasilitator dalam menanamkan karakter religius peserta didik sebagai
berikut:
3. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator di SMA

Negeri 1 Pare

Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator di
SMA Negeri 1 Pare sudah terlaksana dalam pembelajaran daring dan
tatap muka dapat aktif dengan intruksi dari pemerintah dan
pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang sudah di
tentukan oleh sekolah.

Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Pare sudah terlaksana hamun
belum keseluruhan dari sebelas peran guru sebagai fasilitator
diterapkan dengan baik, diantaranya guru memberi kesempatan agar
peserta didik dapat aktif, guru bekerja sama dengan peserta didik
untuk membangun prestasi belajar, guru bersikap adil, guru memberi

dukungan dan motivasi, toleransi terhadap kesalahan peserta didik.
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4. Karakter religius peserta didik di SMAN 1 Pare
Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pare
menggunakan berbagai metode dalam menanamkan karakter religius
peserta didik yaitu pertama, metode keteladanan, pembiasaan dan
disiplin. Yang pertama dimana seorang guru harus bisa menjadi
contoh yang baik kepada peserta didik dalam berbicara dengan sopan
santun, datang kesekolah tepat waktu, apabila waktu shalat sudah
tiba guru bergegas ke mushala untuk melaksanakan shalat
berjamaah. Kedua, metode pembiasaan, dimana setiap sebelum
pembelajaran di mulai peserta didik berdoa sebelum belajara serta
membaca asmaul husna bersama-sama dan melaksanakan shalat
dhuha berjamaah bersama. Ketiga disiplin, jika ada siswa yang
terlambat saat masuk kelas guru PAIl menguhum peserta didik
dengan menghafal surat- surat pendek dan menyanyikan lagu
Indonesia raya. Dan juga semua peserta didik saat di dalam kelas
maupun di luar kelas diusahakan menerapkan 5S (salam, senyum,
sapa, sopan dan satun).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Membentuk karakter religius peserta didik yang baik menjadi
tanggung jawab bersama, tidak hanya guru PAI saja melainkan juga

semua guru, orang tua dan masyarakat.
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2. Untuk sekolah, lebih mengembangkan kegiatan keagamaan yang
lebih sering lagi supaya dapat membentuk karakter religius peserta
didik.

3. Bagi guru PAI sebagai fasilitator terus berlatih dan mempraktekkan
peran sebagai fasilitator agar dapat membangun peserta didik yang

unggul dan berprestasi.
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